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ARBSTRAK

Kegiatan magang kewirausahaan ini dilaksanakan di Sentra Produksi Avam
Buras Desa Kumbayau Kecamatan Talawi Kotamadya Sawahlunto berlangsung dare
tanggal 14 Juli — 24 Agustus 2003 (40 har). Peserta program hegumlah 10 orang
vang berasal dari program studi Mutrisi dan Makanan Ternak serts Produks| Temak.
Tujuan yang ingin dicapai adalabh menumbuhkan jrea kewirausahaan dikalangan
mahasiswa peserta sehimpgpa mampu mewujudkan calon wirausahawan baru yang
tangeuh dan mengembanpkan usaha kecil peternakan ayam buras di desa Kumbavau

Luaran program  adalab  twmbuhnva  jiwa  kewrravsahaan  dikalenpan
muhasiswa peserta program schingga mahasiswa pescrta mampi berusaha scecara
trandiri.

Evaluasi program dilakukan dalam 2 1ahap. Tahap pertama dilakukan pada
sagl kematan dimulai entek mengetahe pemahaman peserta  tenlang  usaha
peternakan ayvam buras serie pengetahuan kewirsusahaan, Evaluasy kedua dilakukan
setelah kegiatan mapang selesal

Dari hasil kematan dapat disimpulkan bahwa program magang telsh dapat
memaonivasi mahasiswa uoiuk beraitrausaha setelah menamatkan kubah nanti. Agar
propram dapat lebih bermaniaat, kepada peserta perlu disediakan kredit usaba kecil
herbunga rendah untuk memula kegiatan schingga mereka dapat bekerja mandim.



I. PENDAHULUAN

Mahasiswa diharapkan memimiliki  potensi untuk  memgadi  seorang
wirausahawan sesuai dengan latar belakang program studi yang ditekum, Potenst
tersehut harus didorong dengan membekali mahasiswa dengan pengalaman prakis
dan mengikutsertakannya pada program magang kewirausahaan (MKL yang
merupakan salah satu usaha pengembangan budaya kewirausahaan mahasiswa untuk
menumbuhkan motivasi merealisasikan potensi wirausaha secara inovatif.

Melalui kegiatan magang kewirausahaan para mahasiswa langsung berperan
aktif membanty berkembangnya  uszha kecil atau menengah  vang  dituenjuk
Disamping ity mahasiswa dapat menerapkan ilmu vang diperolehnya selama ulizh
untuk  penvempurnaan  proses  produkst  peningkatan koalitas  produks,
penvempurnaan manajemen perusahaan dan melode pemasanan untak iu mahasiswa
dapat belajar dar pengalaman praktis mitra sehingga akan wmbuh kedewasaan
herfikir dan bertindak dalam lingkungan sosial wirausaha.

Pengusaha kecil mitra sealah kelomprk tam sarana unggas yvang terbetak di
desa kumbayau kecamatan Tzlawl Kotamadya Sawahlunto yang terzerak dalam
psaha peternakan avam buras vaitn pengadaan bifnt dan pakan termmak serta
pemeliharaan avam buras petelur Pada saat ind perusahaan telah memiliky pabnk
pernbuatan ransum dengan skala produksi | ton / jam dengan jumlah pemelibaaan

avam rata-rata 1000 ekor ayam buras petelur



Perusahaan sarana ungras adalsh sebagai sarana untuk pembinaan petermak
avam huras di sentra produks! ayam buras desa Kumbayau Jumlah peternak binasn
perusahaan sarana unggas begumlah 50 peternak denpan skale usaha rata-rata 1000
chkor avam petelur per peternak.

Pada saat ini sarane unggas dipimpin oleh seorang Direktur yang dibaniu oleh
3 prang Manager Administrasi dan Kevangan, Disampieg ity perusabaan memiliki 5
karvawan, Peralatan vane dimiliki adalah mesin tetas sebanyak 20 buah, mesin
pengeiling pakan 1 anit dengan kapasitas | tonjan.

Perusahaan sarana unggas mempunyai relasi vang cukup leas bahwa dikenal
sehagai pemasok hibit, telur, dan pakan avam huras di lingkungan dess Kumbayau
dan desa lain di Sematera Barat bahkan telab mempunyai hubunpan khusus denpan
Riau dan Jambi dalam pengadaan telur dan ibit avam buras (DO Kadang-kadang
permintaan akan telur dan bt int tidak dapat dipenuhi oleh perusahaan sarana
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IL TUTUAN, TARGET LUARAN DAN INDIKATOR
KEEERHASILAN PROGRAM

. Tujuan Program
2 Membanty, mendorong dan menumbuhkan jiwa kewirauszhzan di kalangan
mahasiswa Fakultas Peternakan Universitas Andalas.
k. Mempercepat lerujudnya calon wirausaha vang tangguh dan ulel dalam
bernsaha.
¢ Membantu meningkatkan dan mengembangkan usaha kectl dan menengah
vang potensial di desa Kumbayau agar memiliki kemampuan daya saing yang
tingpi dari seg efiesiensi produksi, pemasaran, manajemen dan keuangan.
2, Target Luaran
a Terciptanva mahasiswa yang mempunval kemandirian dan Kemampuan
dalam berwiravsaha sehinpea dapat menciplakan lapangan kerja senders.
b, Mahasiswa mampu menyusun rencana pengembangan bisnis uszha mutra.
3. Indikator Keberhasilan Program
e. Terciptanya jiwa wirausaha dikalangan mahasiswa peserta
f Peserta magang dapat menpajukan proposal atau perencanaan bisnis untuk
mendinkan suatu usaha atau proposal pengembangan usaha mitra

Minimal 40% rencana bismis disusun mahasiswa dapat dilaksanakan
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h. Adanva permyatzan mitra magang untuk dijadikan tempat magang periede

berkutnva
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HLEVALLUASI DAN PEMBAHASAN PELAKSANAAN PROGRAM

Evaluasi dan Pembahasan Manfaat dan Ketercapaian Tujuan Program
Manfaat Program
s  Bagi Peserta Magang

Salah satu tujuan Program Magang Kewirausahaan (MEL adalah
memotivasi/menumbubksn jiwa kewirausahazn di kalangan mahasiswa
peserta, Setelah menyelesaikan kuliah nanti mahasiswa diharapkan dapat
hekerja mwandii dan tidak berpantung kepada pemerintah'swasta  unnek
menarpung mereka bekerja.

Masil pengamatan terhadap mahasiswa peserta setelah merska
menvelesaikan kegiatan terhhat bahwa mercha sangat berminat untuk
menskuni  kegiatan'usaha peternakan ayam  buras ini setelalh mereka
menamatkan kulizh nanti yang menunjukkan bahwa motvasi mercka untuk
herwirausaha telgh muncul, Beberapa hal vang menjadi dasar pzrtimbangan
mereka untuk berwirausaha beternak ayam buras adatah;
|, Potensi pasar

Perensi pasar telur ayam buras  masth cukup besar. Telur ayzm
huras masin tetap mengadi piliban oleh sebagian masyarakar, hare
penjualan telur ayam kampung cukup tinggi, vaitu Rp. 600 / butir den
tidak banyak berflukiuast seperti telur avam buras dan berapapun jumiah

produksi tetap dapet di serap oleh pasar,



2. Sistem pemeliharaan
Sistem pemeliharaan ayam buras tidak sesulit ayam ras, ayam
buras Jehih tahan penyakit dan tidak mudah stress seperti ayam ras,
Lonsumsi ransum lebih sedikit lebih sehingga lebih efisien ditinjau dan

aspek ekonomis.
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Kandang dan peralatan

Pembuatan kandang dan penvediaan peralatan kandang ayam buras
jauh lebih murah dibandingkan ayam ras, dapat menggunakan bahan-
hahan limbzh industri  pengolahan kayu dan dapat juga mengeunakan
hamhu baik untuk kandang dan untuk fempat makan ayam, tidak seperti
ayam ras dimanan bizya kandang dan peralatannya cukup mahal.

Ditinjau  dari aspek  tekoik penpelalaah  peternakan  sehan-han,
mahasiswa peserta felah memahami berbagai aspek vang herbubungan dzngan
pengelolaan usaha, sepert pemelibaraan, pembenan pakan, penctasin dan
aspek kesehatan dan mercka telah memprakiekkannva secara langsung di
perusahaan mitra lempat mereka magang sehingga mereka merasa yakin
dengan kemampuan vang mercka miliki,

Pelaksanaan mapang pada perusahaan mitra yang relatif singhat 6
mingpu) menyebabkan mahasiswa peserta belum banvak dapat menyerap
berbapai  pengetahuan  dan  keterampilan dalam aspck kewangan dan
permasaran. Meskipun demikian mercka telah cukup mendapatkan pengalaman

ditinjau dari aspek pemasaran
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s Bagi Pengusaha Mitra

Manfaat yang dapat di peroleh oleh penguszha mitra adalah ditinjao
dari aspek penerapan teknologi yang berguna bagi peningkatan usaha mitra,
Beberzpa hal yang disarankan kepada pengusaha mitra adalah masalah
Landang, penanganan Jimbah dan masalah pakan serta air minum.

Kandang di sarankan agar lebih terbuka supaya udara dan cahaya dapat
hehas masuk dan keluar kandang sehingga Landang tidak pengap, kotloran
avam agar lebih sering dikersibkan dan di buang jauh dan kandang serta

kontinyuitas suplsy bahan-bahan penyusun ransum dan pembenan asr minum.

+ Bagi Tim Pelaksana, Pembimbing dan Perguruan Tingg

Bagi tim pelaksana dan pembimbing kegiatan, magang kew ransahaan
merupakan wadah untuk mendapatkan pengalaman praktis berwirausaba vang
berzuna untuk memotivasi mahasiswa lain yang belum mendapat kesernpatan
mengikuti program ind, Permasalaban-permasalahan yang di hadapi oleh
peternak mitra di lapangan akan mem perkaya bahan ajar di kampus dan dapat
menjadi kajian secara ilmiah dan di- carikan solusinya  sehingga dapat
meningkatkan usaha mitra, Selain ity hasil pengamatan langsung di lapangan
ahan memmberikan manfaat untuk mengetahul secara langsung kondisi duma
usaha bidang peternakan ayarn buras di lapangan secara konkme.

Bagi Perguruan Tinggl, kegialan magang merupakan wujud nyala
salal saty tridharma perpuruan tinggl vaity pengabdian kepada masyarakat,

dimana perguruan linegl sebagai sumber iimu pengetahuan dan teknolog thut
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mengembangkan usaha kecil yang berada di sekitarnya, schingga keberadazn

perguruan tinggi menjadi lehib berarti bag masvarakat

b. Ketereapaian Tojuan Program

Adanya keinginan scbagian peserta untuk berwirausaha setelah mereka
menamatkan kuliahnya nanti menunjukkan bahwa jiwa wirausaha di kalangan
mahasiswa peseria sudah tumbuh meskipun usaha yang akan mereka jalankan
nanti dilakukan secara kecil-kecilan karena keterbatasan modal Hal il
merupakan tujuan wama dilakukannya program ini vaitu menumbuhkan atau
memotivasi jiwa wirausaha dari mahasiswa peserta. Disgmping ity mahasiswa
peseria juga telsh banyak mengetahu kondisi/eini yang harus dimiliki oleh
seorznp wirausaha, seperti tekun, ulel, kreatif, kepermimpinan, resiko dan

sebagainya sehingea menambah kepercayaan dirt mercka.

3 Pembahasan Luaran Program dan Perwujudan Indikator Pencapaian
Tujuan Program

Luiran program magang ini adalah kemandirian dan kemampuan
herwirausaha mahasiswa schinpga mampu menciplakan lapangan keria sendin,
mampl menyvusun rencana bisnis dan menciptakan keterkaitan antara perguruan
tingg dengan usaha kecil di pedesaan.

Evaluasi terhadap kemandirian dan kemampuan berwirausaha mahasiswa
menunjukkan bahwa mahasiswa peseria (elah mendapatkan bekal vang cukup

untuk memulal berwirausaha setelah mereka menamatkan Luliak nane. Hal 1m



menunjukkan telab tumbuhnya rasa percaya diri pada mahasiwa pescrta sefinpga
memaotivasi mereka untuk berwirsusaba.

Diari laporan / rencana bisnis yang disusun mahasiswa termyata bahwa
mahasiswa telah cukup memahami pengelolaan vsaha peternakan ayam buras,
mulai dari proses produksi sampai ke pemasaran, serla input dan cutput usaha. Ini
herarti bahwa mahasiswa sudzh mendalami semua aspek usaha peternakan ayam
huras vang berguna bagi mercka sebagai bekal untuk memulai ussha nanti. Selaim
itu mahasiswa peseria juga memberikan saran perbaskan pada beberapa aspek
seperti kandang, ransum dan masalah penanganan limbah

Dengan kegiatan magang kewirauszhaan ini keberadaan perguruan tinge
di tenpah masyarzkat khususnyva masyrakat desa menjadi lebih teraza karcna
selama ini terkesan perpuruan tinggi jauh dan masyarakal desa, kegmatan MELL im

telah mendekatkan perguruan tinggi kepada masyarakat desa.

3. Penverapan Biava Pelaksanaan Program

Ditinjau dan segi penyerapan biaya pelaksanaan program. Jumlah biava
vang disediakan telah cukup memadai untuk pelaksanaan schuah kematan
magang. Sebagian besar biava (erserap umuk pelaksanzan kegiatan seperti biaya
hahan dan peralatan, biaya perjalanan, transponasi dan akomodasi baik uniok
mahasiswa peseria dan pembimbing serta monitoring kegiatan oleh tim pelaksana.
Selain itu hiava pelaksanzan jupa digunakan untuk honorariven  baik untuk

pelaksana, parasumber dan mahasiswa pesena.



(V. PEMBAHASAN PENYEMPURNAAN PROGRAM

i. Pelaksanaan Program dan Proses Kegiatan

Tk

Kegiatan vang dilakukan di usaha mitra selama & minggu dirasakan
masih kurang, Waktu yang tersedia terschut dirasakan masih kurang karena
waktu vang tersedia tidak cukup bagi peserta magang untuk menyéerap
keterampilan dan ilmu vang dimiliki mitra dalam mengelola usaha dan
memahami kiat-kiat atau ilmu vang dimidiki pengusaha mitra dalam mengelola
usaha.

Ada tiga tahap vang dapat di cermati pada pelaksanazn program
magang ini vaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan magang  dan
penvelesaian.

Pembekalan kepada mahasiswa pesarta vang merupakan persiapan
mahasiswa sebelum pelaksanaan magang berlangsung sclama dua hari yasiu
pembekalan bidang kewirausahasn dan teknis usaha peternakan, Jadwzl
pembekalan yang cukup padat menyebabkan mahasiswa peserta belum dapat
menverap materi pembekalan dengan baik Penviapan laporan oleh mahasiswa
setelah  magang vang bertepatan  dengan felah  dimulainnya Legiatan
perkuliahan menyebabkan mahasiswa mengalami Kesukaran dalam menyusun

laparan dan rencana bisnis wsaha mitra.

Kelanjutan Program dan Hal Spesifik Lainnya
Setelah mahasiswa menyelesaikan kegistan, agar kegiztan berar-benar
dapat menjadi wahana untuk menumbuhkan jiwa wirnusaha, perlu ditunjang
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dengan penyediaan dana bersyarat ringan oleh lembaga kewangan. Sebab
bagaimanapun juga kendala utama yang dihadapi mahasiswa untuk memulai
usahanyva adalzh modal.

Jika memungkinkan, BUMN-BUMN yang biasanva menyisihkan
sebamian laba mercka untuk  pengembangan usaha kel dapat
mempertimbangkan memberikan laba usaha -I:-::rs-::but kepada calon wirausaha
baru ia. Dengan adanva dukungan dana tersebut akan Jebrh memantaphan
keinginan mahasiswa untuk menjadi wirausaha  setelah  menyelesaikan
studinya nanti. Hal ini ini juga akan mengatasi masalah pengangguran tenaga

terdidik yang cukup tinger
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PENUTUPR

Sebagai penutup dan laporan ini dapat disimpulkan beberapa hal
Keaiatan yang dilakukan telzh dapat meningkatkanmemaotivast mahasiswa
unstuk herwirausaha setelah menamatkan kuliahnya nanti.

Kegiatan magang memberikan manfaat yang cukup besar kKepada peserta
magang, pengusaha mitra dan perguruan tinge pelaksana.

Agzar program dapat [ebib bermanfaat kepada peserta program  perlu
disediakan kredit murah untuk memulai usaha, sehingpa peserta bukan hanya
dapat berusaha mandiri tetapi juga dapat menvediakan lapangan kerja bam

beherapa orang fenaga kerja,



